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ABSTRAK
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**)
Kinerja seorang perawat dapat dilihat dari mutu asuhan keperawatan yang diberikan pada pasien. Pada dasarnya yang dijadikan acuan dalam menilai kualitas pelayanan keperawatan adalah dengan menggunakan standar praktik keperawatan.
 
Kepala ruangan berperan sebagai seorang manajer sekaligus sebagai seorang pemimpin. Kepala ruangan keperawatan mempunyai tanggung jawab menggerakkan perawat pelaksana. Oleh karena itu, kepala ruangan juga memiliki tugas untuk melakukan evaluasi terhadap kinerja perawat
. 
Tujuan penelitian mengetahui hubungan 
gaya kepemimpinan
 dengan
 
k
in
erja
 
p
erawat di RSUD Zainal Abidin Pagaralam Kabupaten Way Kanan Tahun 2018
Jenis penelitian 
analitik
 
dengan pendekatan 
cross sectional
,
 
populasi 
seluruh 
perawat sebanyak 83 orang, 
sampel diperoleh 
83
 
orang dengan teknik 
total sampling
. 
Pengambilan data menggunakan 
kuesioner
. Teknik analisis data menggunakan 
Chi-Square
 (X
2
)
.
Hasil 
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ABSTRACT
CORELATION
 WORK SHIFT WITH WORK FATIGUE NURSE 
IN RSUD ZAINAL ABIDIN PAGAR ALAM REGENCY 
WAY KANAN YEAR 2018
By
:
Salamudin
*)
 
Titi Astuti
 **)
The performance of a nurse can be seen from the quality of nursing care given to the patient. Basically the reference in assessing the quality of nursing service is to use the standard of nursing practice. The head of the room acts as a manager as well as a leader. The head of the nursing room has the responsibility of moving the executing nurse. Therefore, the head of the room also has a duty to evaluate the performance of nurses.
 
The purpose of the study to know the relationship of leadership style with the performance of nurses in RSUD Zainal Abidin Pagaralam Regency Way Kanan Year 2018
Type of analytic research with cross sectional approach, the all nurses as many as 83 people, the sample obtained 83 people with total sampling technique. Data collection using questionnaires. Data analysis technique using Chi-Square (X2).
The result of this research shows that leadership style with authoritarian category is 44 respondents (53%). The performance of nurse with good category is 47 respondents (56,6%). There is relationship of leadership style with nurse performance. The results obtained (p-value 0,000 <α 0.05). It is expected that the management of Nurse Nur Zainal Abidin Pagar Alam in order to provide training on leadership especially to the head of space and candidate head of space so as to improve insight and knowledge about good leadership style
.
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PENDAHULUAN
Pelayanan keperawatan di rumah sakit merupakan suatu faktor penentu bagi mutu pelayanan dan citra rumah sakit di mata masyarakat. Kinerja seorang perawat dapat dilihat dari mutu asuhan keperawatan yang diberikan pada pasien. Pada dasarnya yang dijadikan acuan dalam menilai kualitas pelayanan keperawatan adalah dengan menggunakan standar praktik keperawatan. Standar praktik ini menjadi pedoman bagi perawat dalam melaksanakan asuhan keperawatan. Tenaga perawat merupakan tenaga yang paling banyak dan paling lama kontak dengan pasien, maka kinerja perawat harus selalu ditingkatkan dalam pemberian asuhan keperawatan.
Kinerja atau performance adalah sebagai hasil pekerjaan atau prestasi kerja. Pada kenyataannya kinerja tidak hanya sebagai hasil dari suatu pekerjaan, namun juga didalamnya terdapat uraian dari pelaksanaan pekerjaan. Kinerja adalah hasil karya yang berhubungan erat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, serta berpengaruh kepada aspek keuangan. Kinerja tidak hanya menyangkut bagaimana cara melakukan pekerjaan tetapi juga menyangkut apa yang dikerjakannya (Nursalam, 2014).
Dari beberapa indikator kinerja rumah sakit diketahui bahwa GDR (Gross Death Rate) pada tahun 2014 sebesar 45/1000, tahun 2015 sebesar 47/1000 dan tahun 2016 sebesar 49/1000. Dimana nilai ideal GDR suatu rumah sakit harus < 45/1000. Indikator NDR (Netto Death Rate) RSUD Zainal Abidin Pagar Alam Kabupaten Way Kanan  tahun 2016 sebesar 26/1000, sementara nilai ideal NDR suatu rumah sakit harus < 25/1000. 
Didalam organisasi rumah sakit, kepala ruangan adalah pimpinan yang langsung membawahi perawat pelaksana dan pelaksanaan tugas perawat di ruang rawat inap merupakan suatu unsur proses dalam manajemen rumah sakit. Kepala ruangan berperan sebagai seorang manajer sekaligus sebagai seorang pemimpin. Kepala ruangan keperawatan mempunyai tanggung jawab menggerakkan perawat pelaksana. Oleh karena itu, kepala ruangan juga memiliki tugas untuk melakukan evaluasi terhadap kinerja perawat (Suyanto, 2009).
Setiap tahun di RSUD. Zainal Abidin Pagar Alam Kabupaten Way Kanan  dilakukan penilaian terhadap prestasi kerja perawat. Dari data evaluasi tentang tingkat kehadiran perawat di pada tahun 2016, angka absen sekitar 5% -10%. Jadi tingkat kehadiran perawat dalam melaksanakan tugas berkisar antara 90% - 95%. Evaluasi tentang turn over perawat tahun 2016  ada 2 orang yang mengundurkan diri yaitu perawat dengan status bukan pegawai negeri sipil.
Berdasarkan pre survei di RSUD. Zainal Abidin Pagar Alam Kabupaten Way Kanan  dengan melakukan wawancara terhadap 10 orang perawat diketahui bahwa 40% kepala ruang menerapkan gaya kepemimpinan demokratis, 30% kepala ruang menerapkan gaya kepemimpinan otoriter, 30% kepala ruang menerapkan gaya kepemimpinan partisipatif. Saat dilakukan wawancara pada bagian keperawatan masih menghadapi masalah kinerja Perawat yang rendah. Hal ini terlihat bahwa terdapat 6 (60%) perawat mengatakan masih ada yang meninggalkan jadwal dinas dengan alasan ada urusan keluarga, perawat mengatakan kurang semangat karena tidak ada reward untuk perawat yang berprestasi. Perawat non PNS mengatakan gaji tidak sesuai dan tidak ada jaminan kesehatan, perawat mengatakan pembagian insentif yang tidak jelas, masih ada perawat PNS mengantikan jam dinas oleh perawat non PNS dengan Imbalan. Terdapat perawat non PNS mengatakan soal gaji masih kurang dari kebutuhan hidup karena tidak sesuai UMR dan harga bahan pokok naik. Terdapat 4 (40%) perawat non PNS dan PNS mengatakan untuk promosi kenaikan jabatan hanya untuk PNS kalau non PNS hanya sebagai perawat pelaksana. Terdapat 1 (satu) perawat PNS dan non PNS mengatakan hubungan rekan kerja kadang kurang baik. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan gaya kepemimpinan dengan kinerja perawat di RSUD. Zainal Abidin Pagar Alam Kabupaten Way Kanan  Tahun 2018.
Tujuan Penelitian
Diketahui hubungan gaya kepemimpinan dengan kinerja perawat di RSUD. Zainal Abidin Pagar Alam Kabupaten Way Kanan  Tahun 2018.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional, yaitu penelitian yang mempelajari hubungan antara faktor resiko (independen) dan faktor efek (dependen) dimana pengukuran variabel bebas dan variabel terikat sekaligus pada waktu yang sama (Riyanto, 2011).
Populasi dalam penelitian ini seluruh perawat di RSUD. Zainal Abidin Pagar Alam Kabupaten Way Kanan Tahun 2017 sebanyak 83 orang. Sampel dalam penelitian ini seluruh perawat di RSUD. Zainal Abidin Pagar Alam Kabupaten Way Kanan Tahun 2017 sebanyak 83 orang.
.Analisis univariat dalam penelitian ini menyajikan persentase gaya kepemimpinan dan kinerja perawat. Analisis hubungan gaya kepemimpinan dengan kinerja perawat, dianalisis menggunakan uji statistik Chi-Square (X2) dengan derajat kepercayaan 95% dan alpha (α) 5%, dimana data-data yang sudah diedit diberi kode dan ditabulasikan kemudian dimasukkan dan diolah dengan menggunakan komputerisasi (Dahlan, 2011).


Hasil penelitian
Analisa data univariat

a. Usia 
	Usia 
	Frekuensi
	Persentase

	21-30 tahun
	38
	45,78

	31-40 tahun
	27
	32,53

	>40 tahun
	18
	21,69

	Jumlah
	83
	100,00



Diketahui bahwa sebagian besar pendidikan Perawat di RSUD Zainal Abidin Pagar Alam Kabupaten Way Kanan Tahun 2018, adalah D III sebanyak 49 responden (59,03%).

b. Pendidikan 
	Pendidikan
	Frekuensi
	Persentase

	D III
	49
	59,03

	S1
	19
	22,90

	S1+ NERS
	15
	18,07

	Jumlah
	83
	100,00



Diketahui bahwa sebagian besar pendidikan Perawat di RSUD Zainal Abidin Pagar Alam Kabupaten Way Kanan Tahun 2018, adalah D III sebanyak 49 responden (59,03%). 

c. Gaya kepemimpinan 
	Gaya Kepemimpinan
	Frekuensi 
	Persentase

	Otoriter 
	44
	53,0

	Demokratis dan Partisipatif 
	39
	47,0

	Jumlah
	83
	100,00


Diketahui bahwa gaya kepemimpinan di RSUD Zainal Abidin Pagar Alam Kabupaten Way Kanan Tahun 2018, dengan kategori otoriter sebanyak 44 responden (53%), sedangkan kategori gaya kepemimpinan demokratis dan partisipatif sebanyak 39 responden (47%).

d. Kinerja perawat
	Kinerja Perawat 
	Frekuensi 
	Persentase

	Kurang baik
	36
	43,4

	Baik 
	47
	56,6

	Jumlah
	83
	100,00


Diketahui bahwa kinerja Perawat di RSUD Zainal Abidin Pagar Alam Kabupaten Way Kanan Tahun 2018, dengan kategori baik sebanyak 47 responden (56,6%), sedangkan dengan kategori kurang baik sebanyak 36 responden (43,4%).

e. Hubungan Gaya Kepemimpinan Dengan Kinerja Perawat

	Gaya kepemimpinan    
	Kinerja Perawat
	Total
	P 
-value

	
	Kurang baik 
	Baik 
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	

	Otoriter 
	30
	68,2
	14
	31,8
	44
	100
	0,000


	Demokratis dan Partisipatif
	6
	15,4
	33
	84,6
	39
	100
	

	Total
	36
	43,4
	47
	56,6
	83
	100
	




PEMBAHASAN
a. Gaya Kepemimpinan
Berdasarkan hasil dari pengolahan data maka dapat diketahui bahwa gaya kepemimpinan di RSUD Zainal Abidin Pagar Alam Kabupaten Way Kanan Tahun 2018, dengan kategori otoriter sebanyak 44 responden (53%), sedangkan kategori gaya kepemimpinan demokratis dan partisipatif sebanyak 39 responden (47%).
Dari hasil kuesioner penelitian diketahui bahwa gaya kepemimpinan otoriter diantaranya adalah kepala ruangan memberikan instruksi kepada perawat pelaksana dalam tanpa terlebih dahulu berdiskusi dengan perawat. Kepala ruangan mengumumkan perubahan peraturan tanpa mendiskusikannya terlebih dahulu kepada perawat pelaksana dan kepala ruangan menerima masukan positif saran dan ide-ide dari perawat pelaksana
Gaya diartikan sebagai suatu cara penampilan karakteristik atau tersendiri. Gaya didefinisikan sebagai hak istimewa tersendiri dari si ahli dengan hasil akhir yang dicapai tanpa menimbulkan isu sampingan. Gaya  kepemimpinan dapat diidentifikasikan berdasarkan perilaku pemimpin itu sendiri. Perilaku seseorang dipengaruhi oleh adanya pengalaman bertahun-tahun dalam kehidupannya. Oleh karena itu, kepribadian seseorang akan memengaruhi gaya kepemimpinan yang digunakan. Gaya kepemimpinan seseorang cenderung sangat bervariasi dan berbeda-beda (Nursalam, 2014).
Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan Putra (2014) tentang hubungan antara gaya kepemimpinan kepala ruangan dengan kinerja perawat pelaksana di Rumah Sakit Umum Daerah RAA Soewondo Pati. Hasil penelitian berdasarkan analisa univariat menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala ruangan bergaya kepemimpinan demokratis sebanyak 32 (47,1%)..
Berdasarkan hal tersebut peneliti berpendapat bahwa pemimpin dalam melaksanakan tugas tersebut seorang dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya: kematangan, kecerdasan, motivasi dan hubungan manusiawi. Faktor kematangan diantaranya adalah jenis kelamin dan usia yang tidak terlalu muda juga tidak terlalu tua, yang memiliki kematangan dan kestabilan emosi, sedangkan faktor kecerdasan diantaranya adalah kecerdasan berfikir yang biasanya berhubungan dengan tingkat pendidikan.

b. Kinerja Perawat
Berdasarkan hasil dari pengolahan data maka dapat diketahui bahwa kinerja Perawat di RSUD Zainal Abidin Pagar Alam Kabupaten Way Kanan Tahun 2018, dengan kategori baik sebanyak 47 responden (56,6%), sedangkan dengan kategori kurang baik sebanyak 36 responden (43,4%).
Dari hasil kuesioner penelitian diketahui bahwa kinerja perawat diantaranya seperti perawat datang tidak tepat waktu, tidaka melakukan pemeriksaan fisik, tidak menganalisis masalah pada pasien, dan tidak bekerjasama dengan tim kesehatan lain dalam membuat rencana tindakan untuk pasien.
Kinerja atau performance adalah sebagai hasil pekerjaan atau prestasi kerja. Pada kenyataannya kinerja tidak hanya sebagai hasil dari suatu pekerjaan, namun juga didalamnya terdapat uraian dari pelaksanaan pekerjaan. Kinerja adalah hasil karya yang berhubungan erat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, serta berpengaruh kepada aspek keuangan. Kinerja tidak hanya menyangkut bagaimana cara melakukan pekerjaan tetapi juga menyangkut apa yang dikerjakannya (Nursalam, 2014).
Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan Putra (2014) tentang hubungan antara gaya kepemimpinan kepala ruangan dengan kinerja perawat pelaksana di Rumah Sakit Umum Daerah RAA Soewondo Pati. Hasil penelitian berdasarkan analisa univariat menunjukkan bahwa kinerja perawat pelaksana mayoritas berkinerja baik sebanyak 52 (76,5%).
Menurut pendapat peneliti bahwa dengan gaya kepemimpinan otoriter, maka kinerja perawat akan menjadi kurang baik. Kinerja berhubungan erat dengan kerja sama antara anak buah dengan pimpinan, semakin baik kerja sama yang dilakukan oleh pimpinan maka akan semakin baik kinerja anak buahnya. 

c. Hubungan Gaya Kepemimpinan Dengan Kinerja Perawat

Dari hasil penelitian didapatkan ada hubungan yang bermakna antara gaya kepemimpinan dengan kinerja perawat di RSUD Zainal Abidin Pagar Alam Kabupaten Way Kanan Tahun 2018. Diperoleh nilai p value= 0,000 lebih kecil dari nilai alpha (. Hasil analisis diperoleh nilai OR: 11,786. Artinya responden dengan gaya kepemimpinan otoriter memiliki risiko sebesar 11,786 kali mengalami kinerja yang tidak baik dibandingkan dengan responden dengan gaya kepemimpinan demokratis dan partisipatif.
Hasil penelitian ini didukung dengan teori Nursalam (2014), faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah supervisi dan gaya kepemimpinan. Supervisi adalah melakukan pengamatan secara langsung dan berkala oleh atasan terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh bawahan untuk kemudian apabila ditemukan masalah segera diberikan petunjuk dan bimbingan yang bersifat langsung guna mengatasinya. Gaya kepemimpinan dipengaruhi oleh tiga faktor utama yaitu diri sendiri sebagai pemimpin, kelompok yang dipimpin dan situasi. 
Menurut Putra (2014) Macam gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam suatu organisasi dapat membantu menciptakan efektivitas kerja yang positif bagi anggota. Adanya gaya kepemimpinan yang sesuai dengan situasi dan kondisi orgnisasi maka anggota akan lebih semangat dalam menjalankan tugas dan kewajibannya serta harapan terpenuhinya kebutuhan. Setiap pimpinan dalam memberikan perhatian untuk membina, menggerakkan dan mengarahkan semua potensi bawahan di lingkungannya memiliki pola yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. Perbedaan itu disebabkan oleh gaya kepemimpinan yang berbeda-beda pula dari setiap pemimpin. Kesesuaian antara gaya kepemimpinan, norma-norma dan kultur organisasi dipandang sebagai suatu prasyarat kunci untuk kesuksesan prestasi tujuan organisasi.
Perilaku seseorang dipengruhi oleh adanya pengalaman bertahun-tahun dalam kehidupannya, sehingga kepribadian seseorang akan mempengaruhi gaya kepemimpinan yang digunakan. Teori situasi (contingency) mengasumsikan bahwa tidak satupun gaya kepemimpinan yang paling baik, tetapi sangat tergantung pada situasi, bentuk organisasi, pekerjaan dan tingkat kematangan bawahan. Ditunjang oleh teori transformasi, bahwa pemimpin mampu melakukan kepemimpinannya dalam situasi yang sangat cepat berubah atau krisis (Nursalam, 2014).
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan  Ardyanti (2014) tentang hubungan gaya kepemimpinan terhadap kinerja perawat di RSUD Labuang Baji Makassar. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada hubungan antara gaya kepemimpinan direktif (p=0,01), suportif (p=0,001), partisipatif (p=0,000) dengan kinerja perawat di RSUD Labuang Baji Makassar.
Gaya kepemimpinan otoriter dimana wewenang dan keputusan lebih banyak dipegang oleh kepala ruangan dan dalam memberikan tugas-tugas diberikan secara intruktif. Hal ini sangat berkaitan dengan kondisi pasien yang sangat membutuhkan tindakan yang cepat dan tepat. Keterlambatan dalam menangani pasien akan berdampak terhadap proses penyembuhan dan bahkan dapat menyebabkan pasien meninggal. Menghindari kelalaian dan mencegah kelambanan dalam memberikan asuhan keperawatan, maka beberapa kepala ruangan cenderung menggunakan otoriter dalam mengatur staf/perawat. Kepala ruangan yang memiliki gaya kepemimpinan partisipatif mampu memadukan antara gaya otoriter dengan demokratis. Dalam kondisi yang gawat kepala ruangan menggunakan gaya otoriter dengan memberikan intruksi agar perawat mampu memberikan asuhan keperawatan yang cepat dan tepat. Kepala ruangan tersebut juga melibatkan perawat bawahanya dalam menyelesaikan masalah-masalah yang membutuhkan pemikiran bersama dan membutuhkan kerjasama yang merupakan ciri dari gaya kepemimpinan demokratis. Jadi pada penelitian ini gaya kepemimpinan kepala ruangan di RSUD zainal Abidin Pagar Alam Kabupaten Way Kanan terdiri dari gaya kepemimpinan otoriter, gaya kepemimpinan demokratis, dan gaya kepemimpinan partisipatif.
Hasil tabulasi silang diketahui bahwa gaya kepemimpinan demokratis dan partisipatif dan kinerja perawat kategori kurang baik sebanyak 6 responden (15,4%). Kinerja perawat kategori kurang baik ini juga disebabkan berbagai faktor seperti pendidikan, diketahui sebagian besar pendidikan Perawat di RSUD Zainal Abidin Pagar Alam Kabupaten Way Kanan Tahun 2018, adalah D III sebanyak 49 responden (59,03%). 
Hal ini juga didukung teori Budiman (2013), yang menyatakan bahwa pendidikan adalah suatu usaha untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan diluar sekolah dan berlangsung seumur hidup. Pendidikan mempengaruhi proses belajar, makin tinggi pendidikan seseorang makin mudah orang tersebut untuk menerima informasi. Dengan pendidikan tinggi maka seseorang akan cenderung untuk mendapatkan informasi, baik dari orang lain maupun dari media massa. Semakin banyak informasi yang masuk semakin banyak pula pengetahuan yang didapat tentang kesehatan
Berdasarkan hal tersebut peneliti berpendapat bahwa gaya kepemimpinan bukan merupakan faktor langsung terhadap kinerja perawat tetapi gaya kepemimpinan mempunyai hubungan positif terhadap kinerja pada perawat. Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah sikap pemimpin dalam kepemimpinannya, artinya bahwa sikap dari pemimpin yang ramah, mengerti akan pegawainya, adil akan dapat meningkatkan kinerja pegawainya. Dari hasil wawancara diketahui bahwa perawat mengatakan sikap kepala ruang yang cenderung suka memerintah, kepala ruang yang tidak mau menerima pendapat dari orang lain. Masalah tersebut sering terjadi yang membuat perawat merasa tidak betah sehingga bisa menurunkan kinerja yang akan berakibat pada penurunan pelayanan yang diberikan perawat.

KESIMPULAN

a. Gaya kepemimpinan di RSUD Zainal Abidin Pagar Alam Kabupaten Way Kanan Tahun 2018, dengan kategori otoriter sebanyak 44 responden (53%).
b. Kinerja perawat di RSUD Zainal Abidin Pagar Alam Kabupaten Way Kanan Tahun 2018, dengan kategori baik sebanyak 47 responden (56,6%).
c. Terdapat hubungan gaya kepemimpinan dengan kinerja perawat di RSUD Zainal Abidin Pagar Alam Kabupaten Way Kanan Tahun 2018. Dengan p-value (0,000 < α 0,05).
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